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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke  abjad yang lain . Dalam penulisan skripsi di IIQ Jakarta, 

transliterasi Arab-Latin mengacu pada SKB Menteri Agama RI, Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 خ
Kha KH Ka dan ha 

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 
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bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

  ain  ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q ق
Ki 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
En 

 Wau W و
We 

 Ha H ه
Ha 

 ´ Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ye 
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2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

مُزكَِّي Ditulis 
Muzakki 

مُتَ عَدِّدَة Ditulis 
muta‟addidah 

3. Tā’ marbūtah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis h:

حِكْمَة Ditulis ḥikmah 

جِزْيةَ Ditulis Jizyah 

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya. 

b. Bila Ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

كَراَمَةاُلَْْوْليَِاء Ditulis 
karāmah al- 

auliyā‟ 

c. Bila Tā‟Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

زكََاةُالْفِطْر Ditulis zakāt al-fiṭr 
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4. Vokal Pendek  

 ََ  Fathah  Ditulis A  

 َِ  Kasrah  Ditulis I  

 َُ  Dhammah  Ditulis U  

 

5. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif atau ya Ditulis Ā 

 Ditulis جَاىِلِيَّة
Jāhiliyyah 

2 

Fathah + ya´ mati Ditulis Ā 

سَىتَ نْ   Ditulis 
Tansā 

3 

Kasrah + ya mati Ditulis Ī 

 Ditulis كَريِْ 
Karīm 

4 

Dammah + wau mati Ditulis Ū 

 Ditulis يَ قُوْلُ 
Yaqūlu 

 

6. Vokal Rangkap 

Ai  Ditulis Fat ḥ ah + ya‟ mati  1.  

Bainakum  Ditulis  بينكم 

 

Au  Ditulis Fat ḥ ah + wawu mati  2.  
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Qaul ditulis  قول

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

a‟antum Ditulis  ْأأَنَْ تُم
u‟iddat Ditulis  ْاعُِدَّت

la‟in syakartum Ditulis  ُْلئَِنْ شَكَرْت

8. Kata Sanding Alif + Lām

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

al- Qur ´ān Ditulis  ْالَْقُرْأن
al- Qiyās Ditulis  ْالَْقِيَاس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

zawi al-fur ūd Ditulis  ُرُوْضذَوِي الْف
ahl as-sunnah Ditulis اىَْلُ السُنَّة

 ‟Ditulis as-sama السَّمَاء

 Ditulis asy-syams الشَّمْس
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ABSTRAK 

Nurul Azizah, NIM: 191110983 “Mekanisme Pembiayaan Dana 

Talangan Haji Dan Kesesuaiannya Fatwa DSN MUI NO. 29 Tahun 2002 Tentang 
Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kerjasama 

Antara Dallas Tour & Travel Kabupaten Sukabumi dan Bank Sinar Mas 

Syariah)" Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, 1445 H / 2023 M. 

Penelitian ini dilatar belakangi dikarenakan adanya pendapat pro 

(menyetujui) dan kontra (melarang) terkait dengan talangan dana haji, Ada yang 
berpendapat bahwa Dana pembiayaan talangan haji tidak diperbolehkan karena 

dengan dilakukannya talangan dana haji ini menjadikan syarat istitha‟ah belum 

terpenuhi bagi calon Jema‟ah haji yang mengunakan fasilitas ini, namun ada juga 
yang berpendapat bahwa Pemberian talangan ini pun ditujukan bagi orang-orang 

yang berkemampuan (istitha‟ah) membayar sebelum keberangkatan haji 

Kepergian Jema‟ah haji ke Mekkah, tidak dalam kondisi terhutang, karena sudah 

dilunasi sebelum berangkat, juga karena adanya semangat tingginya umat islam 
untuk mendapatkan porsi haji, namun dikarenakan masa tunggu haji di Indonesia 

terbilang cukup lama maka lembaga keuangan syariah menyediakan fasilitas, 

untuk memudahkan para jema‟ah dalam melakukan ibadah haji berupa Dana 
Pembiayaan Talangan Haji.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa Wawancara 
terpusat, dengan pendekatan Hukum Empiris. Pengumpulan data berasal dari hasil 

wawancara, dokumentasi serta observasi. Data primer berasal dari pihak  Dallas 

Tour & Travel serta pihak Bank sinar mas syariah. Data sekunder berasal dari 

literatur yang berhubungan dengan objek kajian yang dibahas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Analisis 

Mekanisme Pembiayaan Dana talangan Haji di Dallas Tour & Travel yang 
bekerjasama dengan bank sinar mas syariah, sudah sesuai dengan prinsip syariah 

yang mana dalam transaksinya menggunakan akad Qard dan Ijārah. Kedua, Hasil 

menunjukan bahwa semua prosedur Pembiayaan Dana Talangan Haji di Dallas 

Tour & Travel Kabupaten Sukabumi yang Bekerjasama dengan Bank Sinar Mas 
Syariah, mulai dari pengajuan hingga proses pembiayaan dana talangan hajinya 

telah sesuai dengan ketentuan dalam Fatwa DSN MUI No. 29 Tahun 2002 

Tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah. Karena dalam 
jasa pengurusan haji, besar imbalan jasa Ijārah tidak didasarkan pada jumlah 

talangan qarḍ yang telah di berikan lembaga keuangan syariah kepada nasabah, 

dan telah memenuhi ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN MUI No. 29 
Tahun 2002. 

Kata Kunci: Dana talangan haji, Ijārah dan qarḍ 
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ABSTRACT 

Nurul Azizah, NIM: 191110983 “Financing Mechanism for Hajj Bailout 
Funds and Its Compliance with MUI DSN Fatwa NO. 29/DSN MUI/IV/2002 

Concerning Financing for Hajj Management from Sharia Financial Institutions 

(Collaborative Study Between Dallas Tour & Travel Sukabumi Regency and Bank 
Sinar Mas Syariah)" Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and 

Islamic Economics, Institute of Al-Qur'an Sciences an (IIQ) Jakarta, 1445 AH / 

2023 AD. 

This research is motivated by the existence of pro (approving) and contra 

(prohibiting) opinions regarding the Hajj bailout. There are those who argue that 
Hajj bailout funds are not allowed because the Hajj bailout means that the istitha'ah 

requirements have not been fulfilled for Jema' candidates. Hajj who use this facility, 

but there are also those who argue that this bailout is also intended for people who 
have the ability (istitha'ah) to pay before the Hajj departure. The Hajj pilgrims' 

departure to Mecca, is not in a condition of debt, because it has been paid in full 

before departing, also because of the high enthusiasm of the Muslim community to 

get the Hajj portion, but because the waiting period for the Hajj in Indonesia is quite 
long, sharia financial institutions provide facilities to make it easier for pilgrims to 

perform the Hajj in the form of Hajj Financing Funds. 

This research uses a qualitative method in the form of centralized interviews, 

with an Empirical Legal approach. Data collection comes from interviews, 
documentation and observations. Primary data comes from Dallas Tour & Travel 

and Sinar Mas Syariah Bank. Secondary data comes from literature related to the 

object of study discussed. 

The results of this research show that: First, the analysis of the financing 

mechanism for the Hajj bailout funds at Dallas Tour & Travel in collaboration with 
Sinar Mas Syariah Bank, is in accordance with sharia principles, where transactions 

use Qard and Ijārah contracts. Second, the results show that all Hajj Bailout Fund 

Financing procedures at Dallas Tour & Travel, Sukabumi Regency in Collaboration 
with Bank Sinar Mas Syariah, starting from the application to the Hajj Bailout Fund 

financing process, are in accordance with the provisions in DSN MUI Fatwa No. 29 

of 2002 concerning Financing for Hajj Management by Sharia Financial Institutions. 
Because in Hajj management services, the amount of compensation for Ijārah 

services is not based on the amount of qarḍ bailout that has been provided by sharia 

financial institutions to customers, and has fulfilled the provisions contained in the 

MUI DSN Fatwa No. 29 of 2002. 

Keywords: Hajj bailout funds, Ijārah and qarḍ 
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الملخص

ِِِِ ِِِ  DSNثِحمييلِصندوقِإنلاذِالحجِومدىِملاءمخهِ"آلي111110193ِنيرِغزيزة،ِنيم:

MUI Fatwa NO. 29/DSN MUI/IV/2002ِِبشأنِحمييلِإدارةِالحجِمنِالمؤسساتِالماليث

ِةينِ ِحػاونيث ِ)دراسث ِةنكدالاسِحيزآندِحرافيلِالشهغيث ("ِسينارماسِسياريا ةالخػاونِمع

ِوالاكخ ِالشهيػث ِكليث ِالشهعي، ِالاكخصادي ِاللانين ِدراسث ِمػىدِةرنامج ِالإسلامي، صاد

 م.2023وـ/1445(ِجاكرحاIIQِعليمِاللرآنِ)ِ-الشهيػثِ

ِالحج،ِِِ  ِِِِ ِيخػلقِةكفالة ِفيما ِومػارضث ِمؤيدة ِآراء ِوجيد ِالبحدِوي ِوذا ِوراء الدافع

كِفالةِالحجِحػنيِعدمِاستيفاءِ كِفالةِالحجِغيدِمسميحِةىاِلأن فىناكِمنِيرىِأنِأميال

ِلمرشحيِالج ِالتسىيل،ِولكنِوناكِشهوطِالاسخحالة. ِالحجِالذينِيسخخدمينِوذا ماغث.

أيضًاِمنِيجادلِةأنِوذاِالإنلاذِمخصصِأيضًاِللأشخاصِالذينِلديهمِاللدرةِ)الاستشفاء(ِ

علىِالدفعِكتلِمؾادرةِالحج.ِليسِفيِحالةِديين،ِلأنهِحمِسدادهِكاملاِكتلِالمؾادرة،ِوأيضاِ

ِلل ِالمسلمث ِالجاليث ِلدى ِالكتيد ِالحماس ِبسبب ِلأن ِولكن ِالحج، ِحصث ِعلى حالةِحصيل

فيِإندونيسياِطييلةِجدا،ِماليثِالشهيػثِحلدمِالمؤسساتِتسىيلاتِلتسىيلِِالإنخظارالحج

أداءِفريضثِالحجِعلىِشكلِصناديقِحمييلِالحج.

ِ

يسخخدمِوذاِالبحدِمنىجًاِنيغيًاِفيِشكلِملاةلاتِمركزيث،ِمعِمنىجِكانينيِتجريبي.ِِِِِِِ

ِالبيانات ِجمع ِِيخم ِمن ِالبياناتِالأوليث ِحأتي ِالملاةلاتِواليذائقِوالملاحظات. دالاسِمن

ِسياريا ِسينارماس ِوةنك ِحرافيل ِالمخػللثِحيزآند ِالأدبيات ِمن ِالثانييث ِالبيانات ِحأتي .

ِةميضيعِالدراسثِالذيِحمجِمناكشخه.
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،ِأنِتحليلِآليثِحمييلِأميالِإنلاذِالِِِِِِ
ً
حجِفيِشهكثِوحظىرِنتائجِوذاِالبحدِماِيلي:ِأولا

دالاسِللسياحثِوالسفرِةالخػاونِمعِةنكِسينارِماسِالشهيػث،ِيخيافقِمعِمبادئِالشهيػثِ

الإسلاميث،ِحيدِحخمِالمػاملاتِةاسخخدامِغليدِاللرضِوالإجارة.ِذانيًا،ِحظىرِالنخائجِأنِ

 ةالخػاونِمعِةنكدالاسِحيزآندِحرافيلِمنِجميعِإجراءاتِحمييلِصندوقِإنلاذِالحجِفيِ

،ِةدءًاِمنِحلديمِالطلبِإلىِغمليثِحمييلِصندوقِإنلاذِالحج،ِحخيافقِمعِرماسِسيارياسينا

فيِشأنِحمييلِإدارةِالحجِمنِكتل2002ِِ(ِلسنث21ِلا.ِكانينِركمِ)DSN MUIِأحكامِفخيىِ

ِغنِ ِالخػييض ِمتلؼ ِيػخمد ِلا ِالحج، ِإدارة ِخدمات ِفي ِلأنه ِالشهعي ِالخمييل مؤسسات

كِفا لةِاللرضِالتيِكدمخىاِالمؤسساتِالماليثِالشهغيثِللػملاء،ِخدماتِالإجارةِعلىِمتلؼ

ِ.2002لسنث1001ِ.21ِِركمMUI DSNِِواسخيفجِالأحكامِالياردةِفيِفخيىِ

ِالكلماتِالمفخاحيث:ِأميالكِفالةِالحج،ِالإجارةِواللرض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji adalah suatu ibadah yang memerlukan 

kebulatan tekad dan kesungguhan hati. Kebulatan tekad untuk 

meninggalkan kampung halaman beserta keluarga tercinta dan 

kesungguhan hati untuk meninggalkan segala tingkah laku yang 

tidak baik. Haji diwajibkan bagi setiap muslim, dengan syarat “bagi 

yang mampu”. Mampu baik secara fisik dan materi. Dan yang lebih 

penting adalah kemampuan untuk menyiapkan diri sebagai tamu 

Allah.
1
 

Di dalam Al-Qur‟an, telah menuturkan bahwa setiap orang 

diwajibkan untuk menunaikan ibadah haji dan umrah bagi yang 

mampu melaksanakannya. Berbagai cara orang merespon ayat 

tersebut, meski kadangkala dikaitkan dengan upaya peningkatan 

status sosial, karena ternyata menurut penelitian di beberapa daerah 

di Indonesia status atau gelar haji dan umrah cukup berpengaruh 

dalam meningkatkan status sosial seseorang.
2
 Menunaikan ibadah  

haji termasuk kewajiban dan harus dilakukan oleh setiap muslim 

yang mampu (istitha‟ah) mengerjakan sekali seumur hidup.  

Berdasarkan hal tersebut Islam tidak mewajibkan seluruh umatnya 

untuk menunaikan ibadah haji. Islam hanya menyerukan kepada 

                                                             
1 Istianah, “Prosesi Haji Dan Maknanya” Esoterik: Jurnal Akhlak dan TaSawuf 
2 Muhammad Amanuddin, “Pengaruh Dana Talangan haji terhadap ekonomi dan 

keharmonisan keluarga”, Jurnal sosains jurnal social dan sains volume 2, nomor 9, 

(September 2022) 
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umat Islam yang mampu dan sanggup menunaikannya baik secara 

materi maupun bekal kemantapan haji
3
 

Adanya semangat tinggi umat islam untuk mendapatkan 

porsi haji namun dikarenakan masa tunggu haji di Indonesia 

terbilang cukup lama, maka lembaga keuangan syariah 

menyediakan fasilitas untuk memudahkan para jema‟ah dalam 

melakukan ibadah haji berupa Dana Pembiayaan Talangan Haji.
4
 

Pembiayaan talangan haji merupakan pinjaman dari bank 

syariah kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dana guna 

memperoleh kursi (seat) haji pada saat pelunasan BPIH (Biaya 

Perjalanan Ibadah haji). Dana talangan ini dijamin dengan deposit 

yang dimiliki oleh nasabah. Nasabah kemudian wajib 

mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam itu dalam jangka 

waktu tertentu. Produk pembiayaan ini menggunakan prinsip Qarḍ 

waI al-Ijārah.
5
  

Terdapat pendapat pro kontra terkait dengan talangan dana 

haji, di antara pendapat yang kontra (melarang) di antaranya, 

pendapat dalam buku yang ditulis oleh Amir Syarifuddin, dalam 

jurnal yang ditulis oleh Jaih Mubarok & Hasanudin, dan dalam 

jurnal yang ditulis oleh Rahmad Hakim & Erik Suhendra. Adapun  

pendapat tersebut adalah sebagai berikut:  

Pertama, dalam buku “Ushul Fiqih Jilid 2” yang ditulis  oleh Amir 

Syarifuddin, menyatakan bahwa dengan dilakukannya talangan 

                                                             
3 Silvi Novindri, “Analisis Fikih terhadap Akad Dana Talangan Haji pada Bank 

Syariah,”,   (Muqtasid 4, no. 1, 2013), h. 28-29. 
4 Wawancara dengan Bapak Sholehuddin, Kepala Cabang Dallas Tour & Travel 

Sukabumi, Pada 3 Juli 2023 
5 M. Sulaeman Jajuli, “Produk Pendanaan Bank Syariah,” (Skripsi Sarjana; Ilmu 

Al-Quran dan  Tafsir: Lampung, 2017), h. 30. 
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dana haji ini menjadikan syarat istitha‟ah belum terpenuhi bagi 

calon Jema‟ah haji yang mengunakan fasilitas ini, pelarangan 

praktik dana talangan haji merupakan langkah pencegah atas 

kemudaratan harus diutamakan dari pada mendatangkan 

kemudahan.
6
 

Kedua, dalam Jurnal berjudul “Fatwa Tentang Pembiayaan 

Pengurusan Dana Haji dan Status Dana  Calon Haji Daftar 

Tunggu” yang ditulis oleh Jaih Mubarok & Hasanudin, menyatakan 

bahwa  terdapat problem pada akad yang digunakan dalam 

transaksi dana talangan haji; yaitu penggabungan antara akad Ijārah 

dan qarḍ, sekaligus dalam praktiknya pada lembaga keuangan 

syariah terdapat keterkaitan antara keduanya (ta‟alluq); artinya 

bahwa besaran dana pinjaman (qarḍ) berbanding lurus dengan 

besaran jasa atau fee yang akan di dapat oleh lembaga keuangan 

syariah.
7
 

Ketiga, dalam jurnal “Pro Kontra Fatwa Dana Talangan Haji 

Perspektif Maslahah Mursalah” yang ditulis oleh Rahmad Hakim & 

Erik Suhendra, menyatakan terdapat beberapa temuan di lapangan 

mengindikasikan bahwa akad yang digunakan tidak menggunakan 

akad qarḍ dan Ijārah, akan tetapi akad pembiayaan multijasa. 

                                                             
6 Amir Syarifuddin, “Ushul Fiqih Jilid 2”, Cet.I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

h. 322  
7 Jaih Mubarok & Hasanudin, “Fatwa Tentang Pembiayaan Pengurusan Dana Haji 

Dan Status Dana Calon Haji Daftar Tunggu”, Jurnal Al-Iqtishad: Vol. V, No. 1, Januari 

2013 
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Skema dalam akad ini mengindikasikan adanya upaya legalitas 

terhadap bunga (hillah ribawi).
8
 

      Sementara di antara pendapat yang pro (terdapat manfaat) pada 

dana talangan haji di antaranya pendapat, dalam jurnal yang ditulis 

oleh Sri Murwanti, Sri Padmantyo, Muhammad Sholahuddin. 

Adapun pendapat tersebut adalah sebagai berikut:  

Dalam jurnal “Menimbang Kekuatan dan Kelemahan Dana 

Talangan Haji” yang ditulis oleh Sri Murwanti, Sri Padmantyo, dan 

Muhammad Sholahuddin, menyatakan bahwa dengan adanya 

pembiayaan talangan haji ini menjadikan Proses pendaftaran haji 

jadi lebih mudah, cepat dan murah.  Peringanan adalah salah satu 

dasar utama syariah. Pemberian talangan ini pun ditujukan bagi 

orang-orang yang berkemampuan (istitha‟ah) membayar sebelum 

keberangkatan haji Kepergian Jema‟ah haji ke Mekkah, tidak 

dalam kondisi terhutang, karena sudah dilunasi sebelum berangkat. 

Untuk mendapatkan seat dari Kementerian Agama, bank syariah 

memberikan talangan untuk meringankan nasabah. Oleh karena 

itulah DSN MUI membolehkan dana tangan haji tersebut.
9
 

Selain itu, pembiayaan talangan haji dapat menjadikan  

optimalisasi utilitas asset. Hasil Survey Harian menunjukkan 

bahwa masyarakat yang mampu, menyukai program dana talangan 

haji, karena sisa dana yang Rp 30 juta tersebut dapat dimanfaatkan 

sebelum berangkat haji. calon Jema‟ah haji yang ditalangi mungkin 

                                                             
8 Rahmad Hakim & Erik Suhendra, “Pro Kontra Fatwa Dana Talangan Haji 

Perspektif Maslahah Mursalah” 
9 Sri Murwanti, Sri Padmantyo, Muhammad Sholahuddin, “Menimbang Kekuatan 

Dan Kelemahan Dana Talangan Haji” Jurnal Syariah Paper Accounting FEB UMS, 2015, 

h. 52 
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mempunyai aset, tapi tidak mau menjual asetnya saat ini atau 

digunakan dulu untuk kepentingan lain yang lebih produktif. 

Secara teoritis bank-bank syariah juga menganalisa kemampuan 

mereka melunasi kekurangan dananya sesuai waktu yang 

disepakati pada saat akad. Fee bagi bank pun harus proporsional 

sesuai biaya operasional mereka. Fee Ijārah pengurusan itu pun 

wajar dan terjangkau nasabah calon Jema‟ah haji.
10

 

Untuk pemilihan tempat lokasi penulis memilih Dallas Tour 

& Travel yang merupakan grup dari PT. almaida Anugerah Wisata. 

Dan  telah Mendapatkan Izin dari Kementerian Agama RI sebagai 

Penyelenggara Ibadah Umroh (Izin Kemenag RI No. 64/2020).  

Selain itu Dallas Tour & Travel adalah salah satu penyedia jasa 

umroh dan haji yang memiliki program “Gerakan Haji Muda” yang 

bekerjasama dengan Bank Sinar Mas Syariah dalam hal pembiyaan 

Porsi Haji Reguler, hanya dengan membayar biaya administrasi Rp. 

1 Juta, Jema‟ah sudah mendapatkan estimasi keberangkatan Haji 

reguler.
11

 Dallas Tour & Travel Cabang Sukabumi merupakan 

kantor cabang pertama yang dibuka.
12

 Selain itu, kabupaten 

sukabumi merupakan kabupaten terbesar di pulau jawa, setelah 

                                                             
10 Sri Murwanti, Sri Padmantyo, Muhammad Sholahuddin, “Menimbang Kekuatan 

Dan Kelemahan Dana Talangan Haji” Jurnal Syariah Paper Accounting FEB UMS, 2015, 

h. 53 
11 https://www.almaidatour.com/profil-perusahaan Diakses 14 Maret 2023 Pukul 

23.00 WIB 
12 Wawancara dengan Bapak Sholehuddin, Kepala Cabang Dallas Tour & Travel 

Sukabumi, Pada 3 Juli 2023 

https://www.almaidatour.com/profil-perusahaan
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kabupaten banyuwangi di jawa timur. Yaitu kurang lebih 40019970 

hektar.
13

 

Dalam acara penandatanganan PKS BPKH dengan Bank 

Penerima Setoran BPIH tahun 2021 tentang penetapan BPS BPIH 

Juli 2021 hingga Juni 2024 ditetapkan 30 (tiga puluh) Bank Unit 

Syariah atau Unit Usaha Syariah untuk memperpanjang kontrak 

penandatangan sebagai Bank Penerima Setoran Biaya 

Penyelenggaraan Ibadah Haji, daftar Bank nya sebagai berikut:  

1) Bank Syariah Indonesia;    

2) Bank Muamalat;  

3) CIMB Niaga Unit Usaha Syariah; 

4) Bank Mega Syariah;  

5) Bank Permata Syariah;  

6) Bank Panin Dubai Syariah;  

7) Bank JATIM Syariah;  

8) Bank Tabungan Negara Syariah;  

9) Bank SUMSEL Bangka Belitung;  

10) Bank Sumatera Utara Syariah;  

11) Bank Aceh Syaria 

13) Bank Riau Kepri;  

14) Bank Nagari;  

15) Bank Sinarmas Syariah;  

16) Maybank;  

17) Bank DKI;  

18) Bank Danamon Syariah;  

                                                             
13https://cirebon.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-046110596/kenali-ini-9-kabupaten-

terluas-di-provinsi-jawa-barat-salah-satunya-terluas-di-pulau-jawa Diakses 14 Maret 2023 

Pukul 23.10 WIB 

https://cirebon.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-046110596/kenali-ini-9-kabupaten-terluas-di-provinsi-jawa-barat-salah-satunya-terluas-di-pulau-jawa
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-046110596/kenali-ini-9-kabupaten-terluas-di-provinsi-jawa-barat-salah-satunya-terluas-di-pulau-jawa
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19) Bank BJB Syariah;  

20) Bank Kalimantan Selatan;  

21) Bank Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara;  

22) Bank NTB Syariah;  

23) Bank BCA SYARIAH;  

24) Bank Jambi Syariah;  

25) Bank BPD DIY;  

26) Bank Bukopin Syariah;  

27) Bank BTPN;  

28) Bank SULSELBAR;  

29) Bank OCBC NISP;  

30) Bank KalBAR Syariah,   

 salah satunya bank sinarmas syariah ada di nomor urut 15.
14

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dan timbulnya 

pro kontra Mengenai pembiayaan  talangan haji yang belakangan 

ini tak kalah saing dengan tabungan haji, membuat penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut bagaimana analisis mekanisme 

pembiayaan Talangan Haji, dengan mengambil judul 

“Mekanisme Pembiayaan Dana Talangan Haji Dan 

Kesesuaiannya Fatwa DSN MUI NO. 29/DSN  MUI/IV/2002 

Tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan 

Syariah (Studi Kerjasama Antara Dallas Tour & Travel 

Kabupaten Sukabumi dan Bank Sinar Mas Syariah)”  

 

                                                             
14 BPKH, ”Pengelolaan Keuangan Haji” diakses dari BPKH.go.id/sinergi-

pengelolaankeuangan-haji-bpkh-bersama-bps-bpih/ diakses pada 14 Maret 2023 Pukul 23. 

30 WIB 
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B. Permasalahan 

      Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang, 

penulis perlu membuat identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

dan rumusan masalah agar penelitian ini dapat terarah. 

1. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas yang dapat 

diidentifikasikan oleh penulis adalah : 

a. Perlunya mengetahui mekanisme pelaksanaan  pembiayaan 

talangan haji di Dallas Tour & Travel berdasarkan fatwa 

DSN MUI No. 29/DSN-MUI/IV/2002 tentang Pembiayaan 

Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah, Fatwa DSN-

MUI Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Pembiayaan 

Qarḍ, dan Fatwa DSN MUI Nomor 112/DSN-MUI/X/2017 

Tentang Pembiayaan Ijārah. 

b. Prosedur dan Syarat pelaksanaan pembiayaan talangan Haji 

di Dallas Tour & Travel 

c. Adanya pro kontra pendapat tentang diadakannya 

pelaksanaan pembiayaan talangan haji  

d. Kurangnya pemahaman masyarakat terkait dampak-dampak 

positif terhadap produk pembiayaan talangan haji 

e. Kurangnya pemahaman masyarakat terkait dampak-dampak 

negatif terhadap produk pembiayaan talangan haji  

2. Batasan  Masalah 

Menyadari luasnya cakupan dan jumlah masalah penelitian 

yang diidentifikasi di atas, penulis membatasi hanya pada 

masalah sebagai berikut : 
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a. Mekanisme  pelaksanaan pembiayaan talangan haji di 

Dallas Tour & Travel 

b. Kesesuaian pelaksanaan pembiayaan talangan haji di Dallas 

Tour & Travel dengan Fatwa DSN MUI No. 29/DSN-

MUI/IV/2002 tentang Pembiayaan Pengurusan Haji 

Lembaga Keuangan Syariah, Fatwa DSN-MUI Nomor 

19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Pembiayaan Qarḍ, dan 

Fatwa DSN MUI Nomor 112/DSN-MUI/X/2017 Tentang 

Pembiayaan Ijārah. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana mekanisme  pelaksanaan pembiayaan talangan 

haji di Dallas Tour & Travel? 

b. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan pembiayaan talangan 

haji di Dallas Tour & Travel berdasarkan Fatwa DSN MUI 

No. 29/DSN-MUI/IV/2002 tentang Pembiayaan Pengurusan 

Haji Lembaga Keuangan Syariah, Fatwa DSN-MUI Nomor 

19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Pembiayaan Qarḍ, dan 

Fatwa DSN MUI Nomor 112/DSN-MUI/X/2017 Tentang 

Pembiayaan Ijārah.? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk megetahui mekanisme pelaksanaan pembiayaan 

talangan haji di Dallas Tour & Travel 

2. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembiayaan 

talangan haji di Dallas Tour & Travel berdasarkan Fatwa 
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DSN MUI No. 29/DSN-MUI/IV/2002 tentang Pembiayaan 

Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah, Fatwa DSN-

MUI Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Pembiayaan 

Qarḍ, dan Fatwa DSN MUI Nomor 112/DSN-MUI/X/2017 

Tentang Pembiayaan Ijārah. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

  Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan 

dapat digunakan sebagai contoh atau bahan referensi di dalam 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pembiyaan talangan 

dana haji. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan baik 

dalam pengetahuan, bagi yang memerlukan baik dari 

mahasiswi fakultas syariah Institut Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) 

Jakarta. Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum 

(S.H)  pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Jurnal oleh Didik Eko Putro, Ahmad Zainul Abidin, Fitra 

Ronny Syndu Wardoyo, Muhammad Lathoif Gozali “Dana 
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Talangan Haji Dalam Prespektif Fiqih Muammalah” (2022).
15

  

       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan, yaitu mencari data secara langsung dengan melihat 

dari objek yang diteliti dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah banyaknya masyarakat yang 

menggunakan dana talangan haji menimbulkan beberapa 

permasalahan seperti, banyaknya Jema‟ah haji yang sifatnya 

fiktif dimana mereka telah mendapatkan nomor antrian haji 

padahal belum mempunyai tabungan untuk bisa melunasi 

pembayaran pendaftaran haji. Hal ini mengakibatkan 

pemerintah mengalami kesulitan memprediksi jumlah Jema‟ah 

yang akan berangkat untuk melaksanakan haji. Peneliti juga 

mengkaji definisi serta praktik di lapangan dana talangan haji. 

Selain itu, juga menjelaskan mengenai akad-akad yang dipakai, 

juga menjelaskan mengenai permasalahan yang muncul pada 

dana talangan haji, mulai dari akad yang digunakan sampai 

pada istitha‟ah dalam haji. Serta membahas mengenai manfaat 

dan mudharat dari program dana talangan haji. Selain itu, 

peneliti berpendapat bahwa masyarakat yang menggunakan 

jasa talangan haji bisa dikatakan belum mampu dan belum 

memenuhi syarat wajib haji yaitu (istitha‟ah)
16

 

        Persamaann penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tentang penggunaan dana talangan haji, 

                                                             
15 Didik Eko Putro, Ahmad Zainul Abidin, Fitra Ronny Syndu Wardoyo, Muhammad 

Lathoif Gozali, “Dana Talangan Haji Dalam Prespektif Fiqih Muammalah” (Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 2022) 
16 Didik Eko Putro, Ahmad Zainul Abidin, Fitra Ronny Syndu Wardoyo, Muhammad 

Lathoif Gozali, “Dana Talangan Haji Dalam Prespektif Fiqih Muammalah” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 2022) 
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adapun Perbedaan penelitian ini dengan  yang dilakukan oleh 

penulis yaitu Peneliti ini mengambil pada kajian hukum Islam 

secara umum Juga objek yang dilakukan peneliti ini tidak 

dilakukan secara khusus pada satu tempat. Sedangkan peneliti 

yang penulis lakukan lebih menekankan pada mekanisme 

kesesuaiannya dengan fatwa DSN MUI No. 

29/DSN/MUI/IV/2002. 

 

2. Jurnal oleh Muhammad Rifa‟at Adiakarti Farid “Dana 

Talangan Haji; Problem atau Solusi Jitu? ” (2019)
17

 

Hasil dari penelitian ini adalah Penelitian ini menemukan 

bahwa metode dengan cara  garbage can yang digunakan pun 

hanya menyelesaikan berbagai persoalan yang berada di 

permukaan, tidak menyelesaikan berbagai masalah  yang lebih 

kompleks lainnya. Diantaranya adalah masalah animo haji yang 

semakin meningkat setiap tahunnya tidak dibarengi dengan 

perbaikan fasilitas penunjang haji; pemondokan, katering, 

pengurusan paspor maupun visa yang seringkali terhambat oleh 

buruknya birokrasi, pemisahan operator maupun regulator dalam 

pelaksaan haji dan semacamnya. Secara keseluruhan  proses 

penyelenggaran ibadah haji dari tahun ke tahun semakin 

menunjukkan perubahan yang signifikan
18

 

Persamaannya dengan peneliti ini adalah sama-sama 

                                                             
17 Muhammad Rifa‟at Adiakarti Farid “Dana Talangan Haji; Problem atau Solusi 

Jitu? ” (Jurnal PALITA: Journal of SociAl-Religion Research Oktober 2019, Vol.4, No.2, 

h. 107-120) 
18 Muhammad Rifa‟at Adiakarti Farid “Dana Talangan Haji; Problem atau Solusi 

Jitu?” (Jurnal PALITA: Journal of SociAl-Religion Research Oktober 2019, Vol.4, No.2, 

hal.107-120) h. 108 
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membahas tentang mekanisme dana talangan haji, Perbedaannya 

Penelitian ini membahas dana talangan haji dengan 

menggunakan metode Garbage Can, yaitu model kebijakan 

publik yang diambil pemeritah saat terjadi sesuatu peristiwa 

yang  mendesak, dan pengertian dana talangan haji secara 

umum, sedangkan penelitian yang dilakukan  penulis adalah 

mekanisme dana talangan haji berdasarkan Fatwa DSN-MUI. 

 

3. Jurnal oleh Rahmad Hakim,  Erik Suhendri “Pro Kontra Fatwa 

Dana Talangan Haji Perspektif Maslahah Mursalah” (2018)
19

  

       Metode penelitian yang digunakan peneliti ini adalah 

penelitian kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan analisis mendalam perihal pro dan kontra 

terkait dana talangan haji yang telah ditetapkan dalam fatwa 

DSN-MUI perspektif maslahah mursalah. Meskipun telah lama 

di tetapkan dan sudah di implementasikan, namun perdebatan 

seputar legalisasi dana talangan haji masih menjadi pro kontra di 

kalangan masyarakat. Sebagian masyarakat merasakan manfaat 

(kemudahan) dari adanya fatwa ini, sementara sebagian lagi 

mempersoalkan keabsahaannya; terutama dalam hal kemampuan 

(istita‟ah) pihak yang melaksanakan haji dengan menggunakan 

fasilitas dana talangan haji, Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa dana talangan haji masih bermanfaat bagi umat. 
20

 

                                                             
19 Rahmad Hakim,  Erik Suhendri,  “Pro Kontra Fatwa Dana Talangan Haji 

Perspektif Maslahah Mursalah”  (Jurnal Ekonomi Syariah ISTIQODIAH  vol. 3, No. 1, 

Maret 2018) 
20 Rahmad Hakim,  Erik Suhendri,  “Pro Kontra Fatwa Dana Talangan Haji 

Perspektif Maslahah Mursalah” (Jurnal Ekonomi Syariah ISTIQODIAH  vol. 3, No. 1, 

Maret 2018) h. 2 
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        Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah sama-sama membahas tentang pembiyaan 

talangan haji berdasarkan pro konta. Perbedaan penelitian ini 

dengan yang dilakukan penulis yaitu pada kajian yang 

dilakukan. Pada penelitian milik Rahmad dan Erik ini, hanya 

mengambil pada kajian hukum Islam menurut persfektif 

Maslahah Mursalah, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

meninjau mekanisme pembiayaan haji dari fatwa DSN-MUI, 

karena agar lebih khusus dengan melihat ketentuan-ketentuan 

syariah yang berlaku.  

 

4. Jurnal oleh aye sudarto, “Dana Talangan Haji Dalam Etika 

Islam” (2021)
21

  

       Hasil dari Penelitian ini menjelaskan bahwa tidak 

sepantasnya  umat terjebak pada produk mengandung unsur riba 

yang berakibat pada ketidak kesempurnaan ibadah haji 

dikarenan berangkat dengan cara yang mengandung unsur 

gharar. Praktek tersebut membuka pintu bahaya, dan  

mendatangkan mudarat.   Kementerian   agama   yang   

mempunyai   kewenangan   untuk   mengevaluasi keberadaan 

dana talangan haji dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) RI 

No 24 tahun 2016. Peneliti ini juga menjelaskan bahwa program 

dana talangan menimbulkan dan mengandung kemudaratan 

yang tidak sesuai dengan etika Islam. Dana talangan haji 

menimbulkan hutang yang dapat menyebabkan merusak 

kemurnian ibadah haji. Akad pembiayaan dana talangan haji 

                                                             
21 Aye sudarto “Dana Talangan Haji Dalam Etika Islam” (MULTAZAM : Jurnal 

Managemen Haji dan Umroh Vol.1,No.2(2021):67-79) 
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pada LKS manarik ujrah berdasarkan waktu dan besaran dana 

talangan. Praktik ini tidak sesuai dengan Fatwa DSN-MUI no 29 

tahun 2002. Dana talangan haji berefek pada panjang dan 

lamanya daftar tunggu keberangkatan ibadah haji.
22

 

 Persamaan Peneliti ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah sama-sama membahas mengenai  

pembiayaan talangan haji dan menambahkan tentang peraturan 

menteri agama (PMA) RI No. 24 tahun 2016. perbedaannya 

penelitian ini membahas dana talangan haji hanya berdasarkan 

etika hukum islam sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

meninjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 

serta adanya objek tempat yang dituju sebagai bahan penelitian. 

 

5. Skripsi oleh Reska Jayhan Hasanuddin “Pandangan ulama 

kontemporer di Indonesia tentang dana talang haji di 

perbankan syariah.” (2022)
23

 

 Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 

(library research). Teknik pengumpulan datanya dimulai dari 

membaca referensi kemudian mengklasifikasikan sehingga 

diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai jawaban dari 

pertanyaan rumusan masalah. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa: Pandangan Ulama Islam Kontemporer di Indonesia 

tentang dana talangan haji dalam perbankan syariah yaitu 

terdapat pendapat yang setuju dan tidak setuju. Namun 

mayoritas ulama kontemporer di Indonesia tidak setuju dengan 

                                                             
22 Aye sudarto “Dana Talangan Haji Dalam Etika Islam” (MULTAZAM : Jurnal 

Managemen Haji danUmroh Vol.1,No.2 2021 :67-79) h. 67 
23 Skripsi Reska Jayhan Hasanuddin “Pandangan ulama kontemporer di Indonesia 

tentang dana talang haji di perbankan syariah.” (2022) 
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dana talangan haji ini, diantaranya yaitu Muhammad Quraish 

Shihab, Erwandi Termizi, Adi Hidayat, dan Buya Yahya. 

Adapun ulama yang setuju yaitu Ma‟ruf Amin. Pandangan yang 

tidak setuju dengan dana talangan haji ini karena adanya dua 

akad dalam satu transaksi, adanya riba yang terkandung dalam 

akad transaksi dana talangan haji, dan kategori mampu dalam 

berhaji. alasan yang setuju karena membantu masyarakat 

Indonesia yang belum memiki biaya yang cukup untuk 

melaksanakan Ibadah Haji ke tanah suci.
24

 

Persamaan Peneliti ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah sama-sama membahas mengenai 

pembiyaan talangan haji dan menambahkan tentang peraturan 

menteri agama (PMA) RI No. 24 tahun 2016. perbedaannya 

penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) dan penelitian ini berfokus pada 

hasil pendapat dari ulama-ulama kontemporer, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode kualitatif 

dan meninjau mekanisme pembiayaan haji dari Fatwa DSN-

MUI Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 dengan adanya objek 

tempat yang dituju sebagai bahan penelitian. 

F. Metode Penelitian 

 

24 Skripsi Reska Jayhan Hasanuddin “Pandangan ulama kontemporer di Indonesia 

tentang dana talang haji di perbankan syariah.” (2022) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan: 

1. Travel  Dallas Tour & Travel dalam melakukan pembiayaan dana

talangan haji bekerjasama dengan Bank Sinar Mas Syariah 

sukabumi, yang dimana Bank Sinar Mas Syariah tersebut dalam 

hal pembiayaan dana talangan haji memiliki unit usaha khusus 

untuk menangani dana talangan, yaitu Unit Usaha Sinar Mas 

Multifinace Syariah (SMMF) dengan menggunakan akad Ijārah 

dan akad Qarḍ untuk Dana Pembiayaan Talangan Haji. Untuk 

mekanisme proses pembiayaan dana talangan haji sendiri, pihak 

travel akan menyerahkan kepengurusan haji, mulai dari akad, 

sampai pengurusan angsuran pembayaran dana dalangan haji 

kepada pihak Unit Usaha Sinar Mas Multifinance Syariah, setelah 

itu dilakukan pembayaran administrasi sebesar 1 Juta Rupiah dan 

dana pribadi jika ada, setelah lolos proses survey maka akan 

dilakukan akad/kontrak untuk melakukan dana pembiayaan dana 

talangan haji, lalu akan cair ke RTJH yang kemudian diurus ke 

KEMENAG yang dibantu oleh pihak bank, kemudian SMMF 

Syariah akan menyimpan SA BPIH, SPPH, hingga pelunasan 

biaya angsuran pembiayaan dana talangan haji. 

2. Ditinjau berdasarkan hasil dari analisis kesesuaian pelaksanaan

pembiayaan talangan haji di Dallas Tour & Travel dengan Fatwa

DSN MUI No. 29/DSN-MUI/IV/2002 tentang Pembiayaan
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Pengurusan Haji  Lembaga Keuangan Syariah, Fatwa DSN MUI, 

Fatwa DSN-MUI Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang 

Pembiayaan Qarḍ dan Fatwa DSN MUI Nomor 112/DSN-

MUI/IV/2017 Tentang Pembiayaan Ijārah bahwa dalam 

pelaksanaannya Dallas Tour & Travel yang bekerjasama sama 

dengan bank sinar mas syariah melakukan mekanisme pembiayaan 

dana talang haji sesuai dengan Fatwa DSN-MUI. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka saran yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitaian berikutnya 

adalah sebagai berikut:  

1. Kepada Jema‟ah/nasabah yang akan melakukan dana talangan

haji sebaiknya memilih dan mencari informasi terlebih dahulu

sebelum melakukan pendaftaran haji/umrah, bukan hanya

karena tergiur oleh harga murah semata.

2. Kepada pihak Travel Dallas Tour & Travel dan Bank sinar mas

syariah tetap mempertahan program sesuai dengan ketentuan

syariat dan DSN-MUI, serta melalukan penyuluhan atau opsi

lain selain dana pembiayaan dana talang haji agar tidak terjadi

penumpukan antrian haji.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya diharapkan bisa memperluas

skripsi ini dengan menggunakan metode yang lain, karena

penelitian ini masih jauh dari kata sempurn
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